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Jambu biji kristal merah merupakan salah satu buah yang memiliki biji yang 
sedikit, salah satu cara untuk melakukan perbanyakan pada jambu biji kristal 
merah ialah dengan stek. Salah satu upaya untuk meningkatkan kebehasilan stek 
yaitu dengan menggunakan zat pengatur tumbuh. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui konsentrasi Rootone-F terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 
akar bibit jambu biji Kristal merah. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan 
November-Februari 2019 dilahan Percobaan dan Laboltarium Fakultas Pertanian, 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan 
adalah RAL satu faktor yang terdiri atas 6 taraf perlakuan konsentrasi Rootone-F 
yaitu; H0 = 0 ppm, H1 = 500 ppm H2 =1000 ppm H3 = 1500 ppm H4 = 2000 
ppm H5 = 2500. Parameter yang diamati adalah persentase hidup, waktu muncul 
tunas, jumlah tunas, dan jumlah daun. Hasil penelitian menujukkan bahwa 
konsentrasi  2000 ppm mampu meningkatkan persentase hidup sebesar 87,50%, 
waktu muncul tunas yang terbaik yaitu 28,39 hari pada konsentrasi 1000 ppm, 
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ABSTRACT 
Guava  is one fruit that has few seeds, one way to propagate guava is to use 
cuttings. One of the efforts to increase the success of cuttings is by using growth 
regulators. The purpose of this study was to determine the best concentration of 
Rootone-F in increasing the growth of guava seedling roots.This research was 
carried out from November to February 2019 on the experimental field and 
Agronomy and Agrostology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal 
Science, State Islamic university of Sultan Syarif Kasim Riau. The method used is 
RAL one factor consisting of 6 levels of Rootone-F concentration treatment thay 
are: H0 = 0 ppm, H1 =500 ppm H2 =1000 ppm H3 = 1500 ppm H4 = 2000 ppm 
H5 = 2500 ppm. The parameters observed ware percentage of life, time of 
bulding, number of shoots, and number of leaves. The results showed that 
concentration of 2000 ppm lowd increase the percentage  of life (87,50 %),  the 
best time for buds to emerge (28,39 days) at a concentration of 1000 ppm, the 
number of leaves( 5,96 strands) at a concentration of 500 ppm.  
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1.1. Latar Belakang 
Keanekaragaman hayati di bumi terpusat pada daerah tropis. Indonesia 
berada pada wilayah tropis yang dilewati oleh garis equator sehingga memiliki 
kekayaan alam lautan maupun daratan. Salah satu spesies yang banyak dijumpai 
di Indonesia adalah jambu biji (Psidium guajava) atau sering biasa kita sebut 
jambu biji merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Serikat, penyebaran 
tanaman ini meluas ke kawasan Asia Tenggara dan ke wilayah Indonesia melalui 
Thailand (Cahyono, 2010).  
Jambu biji termasuk buah komersial karena sudah sangat dikenal oleh 
masyarakat. Jambu biji ditanam hampir di seluruh wilayah Nusantara. Namun 
masyarakat Indonesia masih sedikit yang menanam jambu biji secara intensif 
sehingga produksi jambu biji berkualitas rendah dan harganya pun menjadi 
rendah. Padahal jambu biji merupakan salah satu komoditas buah yang memiliki 
pasaran prospektif, baik untuk pasaran di dalam negeri maupun pasaran di luar 
negeri (Arifin. 2007). 
Jambu biji merupakan tanaman yang berbuah sepanjang tahun. Apabila 
dibudidayakan secara komersial, tanaman jambu merah dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat pada setiap rantai agribisnisnya sekaligus meningkatkan 
pendapatan Negara. Berbagai manfaat yang terkandung dalam jambu biji serta 
peluang bisnis yang menjanjikan membuat banyak kalangan berlomba-lomba 
menciptakan varietas baru yang unggul dan diminati semua orang (Ambarsari, 
2007). 
 Jambu biji kristal merah lebih disukai orang karena rasa buahnya yang 
manis dan menyegarkan, serta memiliki kandungan vitamin C yang tinggi 
dibanding buah lainya, jambu biji kristal merah juga mengandung vitamin A, 
pilifenol, karotenoid, omega 3, dan omega 6. Jambu biji kristal merah juga 
memiliki biji yang sedikit (seedless) sehingga praktis untuk di kosumsi. Namun 
dengan sedikitnya biji yang terdapat di dalam jambu biji kristal merah maka 
perbanyakkan dilakukan dengan menggunakan stek (Dian dkk., 2016). 
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Pemberian zat pengatur tumbuh akan memberikan respon fisiologis 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta meningkatkan bagian tanaman, 
maka dibutuhkan tambahan zat pengatur tumbuh. dengan memberikan zat 
pengatur tumbuh berupa auksin yang memacu perkembangan akar adventif dan 
sering digunakan pada stek tanaman (Mayasari dkk., 2012). 
Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan hara yang 
mempengaruhi proses fisiologi suatu tanaman (Widya astuti dan Tjokro kusumo, 
2006).  Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat kita jumpai adalah Rootone-F. 
Rootone-F adalah salah satu hormon tumbuh yang berguna mempercepat dan 
memperbanyak keluarnya akar-akar baru. Hal ini dikarenakan Rootone-F 
mengandung bahan aktif dari hasil formulasi beberapa hormon tumbuh akar yaitu 
IBA, IAA dan NAA. Penggunaan Rootone-F sebagai hasil kombinasi dari ketiga 
jenis hormon tumbuh tersebut lebih efektif merangsang perakaran dari pada 
penggunaan hanya satu jenis hormon secara tunggal pada konsentrasi sama 
(Sudomo  dkk., 2013). 
Berdasarkan penelitian Sudomo dkk. (2013), pemberian Rootone-F 100 
ppm pada tanaman pucuk Manglid memberikan pertumbuhan rata-rata jumlah 
tunas (5), panjang akar (8,85 cm) dan jumlah akar (6,75buah) terbaik dan berbeda 
nyata dibanding perlakuan lain. Pemberian Rootone-F 100 ppm dengan cara 
mencelupkan bahan stek selama beberapa menit (sekitar 15 menit) dan ditanam di 
media tanam. Pemberian Rootone-F dengan dicelup tidak berbeda nyata dengan 
cara dioles terhadap parameter persentase Manglid yakni (20,68%) dan (22,68%) 
namun keduanya nyata lebih baik dari pada konsentrasi Rootone-F lainya. 
Menurut penelitian Payung dan Susilawati (2014) pada tanaman Tembesu 
persentase hidup stek batang Tembesu (Fagraea fragrans) tertinggi pada sumber 
bahan stek bagian atas adalah pada kontrol sebesar 80 %. Pada sumber bahan stek 
bagian tengah adalah pada konsentrasi ZPT 1500 ppm sebesar 90 %, sedangkan 
pada sumber bahan stek bagian bawah adalah pada kontrol dan konsentrasi ZPT  
500 ppm adalah sebesar 80%.  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Rootone-F terhadap Keberhasilan Hasil Stek Tanaman 
Jambu Biji Kristal Merah (Psidium guajava L.)”. 
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1.2. Tujuan Penelitian   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Rootone-F terbaik 
terhadap keberhasilan stek tanaman jambu biji kristal merah. 
1.3. Manfaat Penelitian 
1.  Memberikan informasi kepada pembaca tentang cara perbanyakan jambu 
biji Kristal merah melalui stek. 
2.  Mendapat pengetahuan tetang konsentrasi Rootone-F yang baik dalam 
proses perbanyakan vegetatif secara stek. 
 
1.4. Hipotesis  
Pemberian Rootone-F dengan konsentrasi yang berbeda berpengaruh 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Jambu Biji Kristal Merah 
Jambu biji kristal merah berasal dari Brasilia, Amerika Tengah. Di 
Indonesia, Pulau Jawa merupakan sentra penanaman buah jambu terbesar , Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur, sentra produksi lain yaitu Sumatera, Kalimantan. Pada 
tahun-tahun terakhir ini jambu biji kristal merah telah berkembang dan kemudian 
muncul jambu Bangkok yang kemudian di budidaya di Wilayah Klari, Kabupaten 
Karawang, Jawa Barat  (Gardjito dkk., 2015). 
Jambu biji kristal merah sering juga di sebut jambu klutuk, jambu siki, 
atau jambu batu jambu tersebut kemudian dilakukan persilangan melalui stek atau 
okulasi dengan jenis yang lain, sehingga akhirnya mendapatkan hasil yang lebih 
besar dengan keadaan biji yang lebih sedikit bahkan tidak berbiji yang diberinama 
jambu Bangkok, karena proses terjadinya dari Bangkok (Gardjito dkk.,  2015). 
Varietas jambu biji kristal merah (gambar 2.1) baru muncul di Indonesia 
pada tahun 2006 jambu biji kristal merah yang hampir tanpa biji. Berasal dari 
Taiwan yang banyak digemari karena rasanya yang segar dan nikmat, biji yang 
sangat minim dan daging yang sangat tebal. Jambu kristal merah ini memiliki 
daya saing tinggi karena memiliki beberapa keunggulan yaitu: unggul dalam cita 
rasa yang segar, manis, kres, berdaging tebal dan hampir tanpa biji, mudah 
dibudidayakan, frekuensi panen yang tinggi, peluang wirausaha yang tinggi baik 
buah dan pembibitan, dengan harga jual jambu yang tinggi dipasaran (Pakpahan 
2015). 
 
   Gambar 2.1 jambu biji kristal merah 
 
5 
2.2. Kandungan dan Mamfaat Tanaman Jambu Biji Kristal Merah 
Jambu biji kristal merah cukup potensial di Indonesia jambu biji 
dimanfaatkan dapat sebagai makanan buah segar maupun olahan yang 
mengandung gizi dan vitamin seperti Vitamin A dan Vitamin C, dan vitamin 
lainya, jambu biji juga digunakan sebagai obat tradisional untuk batuk dan diare 
serta membantu penyembuhan penderita deman berdarah. Seiring perkembangan 
teknologi jambu biji telah ditingkatkan pemanfaatannya sehingga memberikan 
nilai yang lebih tinggi salah satu pemanfaatannya adalah adsorben dalam  proses  
absorsi logam berat (Lestari, 2010). 
Jambu biji kristal merah adalah tanaman buah tahunan yang kaya akan 
vitamin, mineral, dan gizi lainnya serta dapat dikonsumsi langsung sebagai buah 
segar  tanpa harus diolah terlebih dahulu. Jambu biji kristal merah mengandung 
antioksidan yang tinggi seperti senyawa phenol dan asam askrbat (Mahendra, 
2017).  
Tabel 2.1 kandungan nutrisi buah jambu biji kristal merah 
Kandungan Nutrisi Jumlah kandungan 
















Sumber: Aina dan Dawam (2011) 
 
 
2.2. Botani dan Syarat Tumbuh Tanaman Jambu Biji Kristal Merah 
Kedudukan Jambu biji kristal merah dalam sistematika tumbuhan di 
klasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae; Divisi: Spermatophyta ; Kelas: 
Magnoliopsida; Ordo: Myrtales; Famili: Myrtaceae;Genus: Psidium; Spesies: 
Psidium guajava L.  
Jambu biji kristal merah adalah tumbuhan dengan batang yang berkayu, 
mengelupas, bercabang, dan berwarna coklat, kulit batang licin, daun berwarna 
hijau  dan tunggal, ujung tumpul, pangkal membulat, tepi rata berhadapan, 
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petulangan daun menyirip berwarna hijau kekuningan. Bunganya termasuk bunga 
tunggal, terletak di ketiak daun, bertangkai, kelopak bunga berbentik corong. Pada 
mahkota bunga berbentuk bulat telur, benang sari pipih berwarna putih 
kekuningan.Berbentuk bulat seperti telur dan bijinya kecil-kecil, keras, dalam nya 
ada yang berwarna merah dan putih (Venant, 2004). 
Jambu biji kristal merah merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh 
pada ketinggian 5-1200 m dpl. Jambu biji  da kristal merah pat tumbuh di semua 
jenis tanah. Namun di tanah yang subur, gembur banyak mengandung bahan 
organik dan pH tanahnya sekitar 4,5-8,2 (Redaksi Agromedia, 2010). 
 
2.3. Perbanyakan Tanaman Secara Vegetatif dengan Cara Stek Batang 
Perbanyakan tanaman terbagi menjadi 2 dengan cara generatif dan 
vegetatif, pebanyakan vegetatif adalah perbanyakan tanaman tanpa melalui proses 
perkawinan. Perbanyakan secara vegetatif banyak melibatkan regenerasi sel.  
Perbanyakan vegetatif sangat beragam, yaitu: dengan cara stek, cangkok, okulasi, 
dan sambung. Stek berasal dari kata stuk (bahasa Belanda) dan cottage (bahasa 
Ingris) yang artinya potongan, sesuai dengan namanya, perbanyakan ini dilakukan 
dengan menanam potongan pohon induk kedalam media agar tumbuh menjadi 
tanaman baru. Bagian tanaman yang ditanam berupa akar, batang, daun, atau 
tunas (Gunawan, 2016). 
Perbanyakan tanaman dengan cara stek  memiliki banyak kelebihan 
diantaranya memiliki sifat yang sama dengan induknya, tanaman baru umumnya 
cepat berbuah, tanaman yang dihasilkan memili keseragaman salah satu cara 
penyediaan bibit secara cepat dalam jumlah yang banyak. Cara ini banyak 
digunakan oleh para petani dikarenakan mudah dalam pelaksanaannya, tidak cepat 
rusak, dapat diangkut dengan mudah dan aman dalam jarak jauh serta tidak 
memerlukan banyak peralatan selama proses perakaranya. Namun stek juga 
memiliki kelemahan diantaranya: tidakn memiliki akar tunggang sehingga 
perakaranya tidak kuat dan waktu berbuah lebih pendek (Kristina, 2008). 
Perbanyakkan jambu biji kristal merah dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu dengan generatif dan vegetatif. Namun, dalam proses Perbanyakkan jambu 
biji kristal merah yang berasal dari benih (generatif) masih menemui hambatan, 
yaitu musim berbuah dan berbunga lebat tidak terjadi setiap tahun tetapi 
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bervariasi antara 2-4 tahun dan rentan terhadap hama penyakit. Salah satu upaya 
untuk meningkatkan produksi jambu biji kristal merah melalui stek batang yang 
sangat menguntungkan karena batang mempunyai persediaan makanan yang 
cukup untuk pertumbuhan tunas batang dan akar. pebanyakan tanaman secara stek 
mempuyai kelebihan diantaranya: 1). Tanaman baru yang dihasilkan memiliki 
sifat yang sama dengan induknya; 2) bagian tanaman yang distek berupa batang, 
daun  atau akarnya saja sehingga tidak menganggu tanaman induknya; 3) dapat 
dilakukan dengan cara mudah; 4) biaya yang diperlukan sedikit dan waktunya 
singkat; 5) dapat dihasikan batang dalam jumlah yang banyak dan  6) tanaman 
yang dihasilkan mempuyai keserangaman (Permanasari, 2012). 
Stek akan mengalami kegagalan apabila akar tidak segera terbentuk. Usaha 
untuk merangsang pertumbuhan akar dapat menggunakan zat pengatur tumbuh  
Rootone-F. Hal ini dikarenakan Rootone-F mengandung bahan aktif dari hasil 
formulasi beberapa hormon tumbuh akar yaitu IBA, IAA dan NAA. Yang 
memiliki fungsi membantu dan mempercepat pertumbuhan tanaman dan 
meningkatkan sintesis protein (Siskawati dkk., 2013). 
 
2.4. Zat Pengatur Tumbuh Rootone - F 
Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang bukan hara, yang 
dalam jumlah sedikit dapat medukung, menghambat, dan dapat memodifikasi 
proses fisiologi pada tumbuhan (Patma dkk.,2013). Namun zat pengatur tumbuh 
yang terdapat didalam tumbuhan itu sendiri sering kurang optimal, sehingga 
diperlukan penambahan dari  luar  (eksogen) (Basra, 2000). 
Menurut Sulistiana (2013), zat pengatur tumbuh (ZPT) yang banyak 
digunakan dalam budidaya tanaman adalah Indole Butyric Acid (IBA) dan 
Naphtalene Acetic Acid (NAA). kedua zat pengatur tumbuh tersebut merupakan 
ZPT sintetik yang memiliki aktivitas yang sama dengan ZPT alami yaitu auksin. 
Menurut Mulyono (2010), auksin berfungsi untuk merangsang pembentukan akar 
pada tunas. dan menurut Prakasa (2011), auksin berfungsi dalam pemanjangan sel 
dan pembesaran jaringan, pembelahanm sel (pembentukan kalus). Serta menutut 
Putra dan Shofi (2015), peranan auksin antara lain dalam pembelahan dan 
pembesaran sel serta diferensiasi sel. 
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Rootone-F salah satu zat pengatur tumbuh yang termasuk dalam kelompok 
auksin yang mengandung senyawa naftalenat dan indole yang bersifat memacu 
perkembangan meristem akar adventif. Hal ini dapat dipahami mengingat fungsi 
auksin yang mempengaruhi proses fisiologis seperti dalam permeabilitas 
membran, mendorong pembesaran sel pada batang, mempercepat pembesaran sel 
akar, dan  memperbanyak jumlah akar. Hal ini dikarenakan zat pengatur tumbuh 
Rootone-F berbentuk serbuk, berwarna putih, mengandung 0,067% naftalen  
asetamida, 0,013% 2 metil 1 naftalen asetat, 0.058% asam indole 3 butyrac, 4% 
thiram dan 95,330% zat pembawa. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan Rootone-F mampu 
menginisiasi akar pada tanaman berkayu pada konsentrasi 100-200 ppm dengan 
perendaman minimal 1 jam dan maksimal 20 jam pada tanaman yang sulit 
terinisiasi akarnya, Selain media tumbuh dan ZPT, faktor lingkungan juga perlu 
diperhatikan, misalnya suhu, kelembaban udara dan intensitas cahaya. Faktor 
lingkungan ini mempengaruhi laju pertumbuhan dan laju perkembangan tanaman 
(Putri, 2009). 
Zat pengatur tumbuh Rootone F dengan kadar tertentu untuk mempercepat 
produksi. Salah satu zat pengatur tumbuh yang paling umum digunakan adalah  
Rootone-F yang termasuk dalam kelompok auksin dan berguna untuk 
mempercepat serta memperbanyak keluarnya akar-akar baru karena mengandung 
bahan aktif dari hasil formulasi beberapa hormon tumbuh akar yaitu IBA, IAA, 
dan NAA (Marfirani dkk., 2014). 
 
2.5. Pengaruh Rootone-F Terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Jambu 
Biji Kristal Merah 
 
Pertumbuhan stek dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik dan faktor 
lingkungan faktor genetik terutama meliputi kandungan cadangan makanan dalam 
jaringan stek, ketersediaan air, umur tanaman (pohon induk), Hormon endogen 
dalam jaringan stek, dan jenis tanaman, yang diduga berperan penting dalam 
proses penyetekan berlangsung, Faktor lingkungan yang mempengaruhi 
keberhasilan penyetekan antara lain media perakaran, kelembaban, suhu, 
intensitas cahaya yang cukup hal ini dikarenakan pada proses penyetekan tidak 
boleh terlalu berlebihan, dan teknik penyetekan. Tingkat ketersediaan hormon 
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auksin menentukan kemampuan pembentukan akar stek dan oleh sebab itu 
pemberian hormon menjadi prosedur  tetap dalam banyak teknik stek (Danu dkk., 
2011). 
Menurut penelitian Marfirani dkk (2014), Penambahan Rootone-F yang 
mengandung auksin serta interaksi antara hormon endogen baik dalam stek 
maupun juga memicu pertumbuhan dan perkembangan stek. Peningkatan 
konsentrasi sitokinin menyebabkan sistem tunas membentuk cabang dalam jumlah 
yang lebih banyak, giberelin menstimulasi pertumbuhan pada daun maupun pada 
batang, dan auksin memicu pertumbuhan jumlah akar dan panjang akar. 
 Berdasarkan  penelitian Mulyani. (2015), Pemberian konsentrasi Rootone-
F berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang tunas dan jumlah daun 
stek pucuk jambu air pada umur 21, 28 dan 35 hari sesudah tanam dan 
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang akar, jumlah akar dan 
berat akar stek pucuk jambu air pada umur 35 hari sesudah tanam. Taraf 
perlakuan kosentrasi Rootone-F terbaik yaitu K2 (200 mg/liter) untuk 
pertumbuhan panjang tunas dan jumlah daun. dan perlakuan konsentrasi K3 (300 
mg/liter air) terbaik untuk panjang akar, jumlah akar dan berat akar. 
 
2.6. Lama Perendaman Zat Pengatur Tumbuh Rootone-F 
Rootone-F ialah salah satu zat pengatur tumbuh yang termasuk kedalam 
kelompok auksin yang mengandung senyawa Indole Butric Acid (IBA), 
Naphthalene Acetic Acid (NAA) yang bersifat memicu perkembangan meristem 
akar adventif  (Mayasari dkk.,2012). Menurut trisna dkk. (2013) Rootone-F sangat 
aktif mempercepat keluarnya akar sehingga penyerapan air dan unsur hara 
tanaman akan banyak dan dapat mengimbangi  penguapan air pada bagian yang 
dapat menghemat tenaga, waktu dan biaya, hal ini dikarenakan bahan aktif 
Rootone-F terdiri atas 0,0067% naftalen acetamida, 0,013 % 2 metil 1 naftalen 
asetat, 0,058% asam indole 3 butyrac, 4% thiram dan 95,330% zat pembawa. 
Hasil penelitian Sudrajad dan Widodo (2011), perendaman dengan 
Rootone-F dengan konsentrasi 300 ppm selama 3 jam memberikan hasil terbaik 
pada pertumbuhan pule pandak. Budianto dkk. (2013), perendaman dengan 
Rootone-F dengan konsentrsi 300 ppm pada stek cabe jamu menujukkan pengaruh 
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nyata pada parameter panjang akar. Hasil penelitian Marpaung dan Hutabarat 
(2015), panjang bahan stek tanaman tin 15-20 cm dengan perendaman 
menggunakan Rootone-F memberikan hasil yang tidak berbeda nyata pada setiap  
parameter penelitian. 
Perendaman zat pengatur tumbuh (ZPT) Rootone-F dilakukan bertujuan 
untuk menginduksi akar stek batang tanaman tin (Ficus carica L.) yang akan 
diteliti. Perendaman dilakukan dengan berbagai macam lama perendaman demi 
mengetahui keefektifitas lama perendaman yang terbaik dalam perbanyakan stek 
batang tanaman tin (Ficus carica L.). Menurut Santoso (2011), semankin rendah 
konsentrasi hormon maka perendamannya semankin lama pula. Sedangkan 
semankin banyak konsentrasi hormon yang diberikan maka lama perendaman  
ZPT semankin cepat. Hasil penelitian Irawan dkk. (2014), menujukkan bahwa 
interaksi anatara konsentrasi dan lama perendaman zat perngatur tumbuh 
Rootone-F berpengaruh sangat nyata terhadap saat muncul tunas, tinggi tanaman, 
panjang daun, jumlah daun, dan lenar daun, jumlah akar, panjang akar, dan 
diameter batang, bobot basah biomassa mengindikasikan bahwa pemberian 
Rootone-F dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan stek batang tebu 










III. MATERI DAN METODE 
3.1.  Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan dan Labolatorium 
Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri  Sultan 
Syarif kasim Riau. Penelitian dilaksanakan pada Bulan November 2018 sampai 
dengan Februari 2019. 
 
3.2.  Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang stek jambu biji 
Kristal merah yang beasal dari pohon induk  berumur 4 tahun diperoleh dari Balai 
Benih Induk Hortikultura Pekanbaru, zat pengatur tumbuh Rootone-F, tanah 
topsoil, aquades.  
Adapun alat yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah paranet, 
tali rafiah, cangkul, timbangan Analitik, plastik sungkup, karung, polibeg dengan 
ukuran 10 x 25 cm, bambu, gunting stek, pisau cutter, kamera, ember, 
meteran/pengaris, alat tulis,  plastik label, dan kayu.  
 
3.3.  Metodologi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) terdiri atas  6 taraf perlakuan konsentrasi ZPT Rootone-F yaitu: 
H0     = 0 ppm 
H1 = 500 ppm 
H2 = 1000 ppm 
H3 = 1500 ppm 
H4 = 2000 ppm  
H5 = 2500 ppm (Payung dan Susilawati, 2014). 
 Setiap perlakuan diulang 6 kali, sehingga berjumlah 36 unit percobaan, 
setiap unit percobaan terdiri dari 4 tanaman, sehingga berjumlah 144 populasi. 
Setiap batang stek direndam kedalam larutan zat pengatur tumbuh Rootone-F 






3.4.  Pelaksanan Penelitian 
3.4.1. Persiapan lahan penelitian  
 Langkah awal yang akan dilakukan sebelum penelitian adalah dengan 
membersikan lahan penelitian dari gulma, Selanjutnya membuat rumah bayangan 
dengan empat tiang penyangga dengan dengan ukuran tinggi 170 cm, panjang  3 
meter dan lebar 2 meter. Pada bagian atap dipasang paranet 2 lapis dan pada 
bagian dinding dipasang paranet 1lapis paranet 70% untuk mencegah sinar matari 
langsung pada siang hari. 
 
3.4.2. Pembuatan Kerangka Sungkup  
Sungkup plastik merupakan rumah plastik berbentuk terowongan, dan, 
lengkungan atap sungkup menyebabkan pantulan sinar matahari menjadi relatif 
lebih sempurna hal ini dikarenakan sungkup memiliki fungsi menjaga kelembaban 
bibit. Pembuatan sungkup menggunakan plastik dengan bingkai yang berupa 
bambu, dengan lebar 1m, tinggi 1m, dan panjang 2,5m. Dimana semua tanaman di 
sungkup secara kesuluruhan (kumulatif). (Afriadi dkk., 2017). 
 
3.4.3. Pembuatan media tanam 
Media tanam yang digunakan adalah tanah topsoil dimasukkan kedalam 
polybag dengan ukuran 10 x 25 cm hingga  ¾ bagian polybag kemudian polybag 
dimasukkan kedalam kerangka sungkup. 
 
3.4.4. Pengambilan bahan stek 
Pengambilan bahan stek dilakukan pada sore hari sekitar jam 16.00 Wib, 
sehingga relatif penguapan rendah dan telah terjadi fotosintesis. Bagian  pucuk 
dari percabangan tersebut diambil kemudian dipotong dengan panjang stek 12 cm. 
dengan diameter ± 0,5. Bagian pangkal dipotong miring dengan gunting stek 
sehingga memberikan permukaan yang banyak untuk bersentuhan dengan media 
stek. Setiap daun di batang stek dipotong dibagian tangkai baun. Hal ini berfungsi 
untuk mengurangi penguapan pada bahan stek pucuk ketika ditanam. Bahan stek 
yang telah dipotong dimasukkan dalam ember berisi air untuk menjaga 
kelembabannya, penanaman dilakukan pada hari yang sama jam 17.00 Wib ( 
mengikut Sudomo dkk., 2013). 
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3.4.5. Penyiapan  Rootone-F serta perendaman bahan stek 
Rootone-F ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik dengan 
bobot masing-masing 0,5 g, 1 g, 1,5 g dan 2 g, 2,5 g. masing-masing Rootone-F 
yang telah ditimbang sesuai perlakuan selanjutnya dilarutkan dalam 1.000 ml 
aquades, sehingga diperoleh konsentrasi ZPT 500 ppm, 1.000 ppm, 1.500 ppm 
dan 2.000 ppm, 2500 ppm (mengikut Payung, 2014). Masing-masing bahan stek 
direndam dengan konsetrasi yang berbeda ±15 menit. 
 
3.4.6. Penanaman  
Penanaman batang stek dilakukan dengan cara melubangi media tanam 
terlebih dahulu dengan ukuran sebesar pensil (0,5cm) dan kedalaman ±2 cm. 
Setelah itu, bahan stek dimasukkan pada lubang tanam yang telah dilubangi, 
kemudian media tanam dibuat dalam kondisi basah selajutnya  kerangka sungkup 
yang telah berisi batang stek yang telah ditanam  ditutup dengan plastik sungkup. 
 
3.4.7. Pemeliharaan 
Pemeliharaan meliputi penyiraman dan pembersihan gulma dilakukan satu 
minggu 1 kali, dimulai pada minggu ke 4 setelah sungkup di buka, kemudian 
batang stek disungkup kembali dengan plastik tembus cahaya. Penutupan sungkup 
harus rapat sehingga tidak ada udara yang masuk hal ini dilakukan agar 
kelembaban dalam sungkup tetap terjaga. 
 
3.5.  Paremeter Pengamatan 
3.5.1. Persentase hidup (%) 
Persentase hidup setiap perlakuan dihitung pada akhir penelitian dalam 
satuan persen (%) dengan menggunakan rumus menurut Sutopo (2004) berikut : 
 
Persentase hidup = 
                  
                    








3.5.2. Waktu Muncul Tunas 
Waktu muncul tunas dapat diukur dengan menghitung jumlah interval hari 
yang diperlukan untuk munculnya tunas jambu biji. Pengamatan waktu muncul 
tunas dimulai pada minggu keenam, setelah buka sungkup dengan menggunakan 
rumus (Sutopo, 2002) : 
 
    
             
                        
 
 Keterangan 
 WMT = Waktu Muncul Tunas 
 N = Jumlah muncul tunas pada satuan tertentu 
 T =Menujukkan jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan  
     dengan akhir dari interval tertentu suatu pengamatan. 
 
3.5.3. Jumlah Tunas 
Jumlah tunas diamati dengan cara melihat jumlah tunas yang muncul pada 
setiap stek tanaman jambu biji kristal merah pengamatan dimulai pada saat buka 
sungkup pada minggu ke enam hingga pada akhir penelitian. 
 
3.5.4. Jumlah Daun 
Jumlah daun diamati dengan cara melihat jumlah daun yang muncul pada 
setiap stek tanaman jambu biji kristal merah pengamatan dimulai pada saat buka 
sungkup pada minggu ke enam hingga pada akhir penelitian 
 
3.5. Analisa Data 
Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis sidik ragam RAL seperti 
Ragam model linier sebagai berikut: 
Yij = µ + τi + εij 
Dimana : i = 1,2,3, … t                 j = 1,2,3,…. r 
Yij   = pengamatan pada perlakuan ke- I dan ulangan ke-j 
µ  = rataan umum 
τi   = pengaruh perlakuan ke-i 
εij  = pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
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Hasil pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik 
ragam (ANOVA) model RAL. Analisis model linier RAL disajikan dalam tabel 
analisis sidik ragam dengan menggunakan program SAS versi 9.1.  













F-hitung F – Tabel 





Galat  (rt-1)(t-1) JK G JK G/ (rt-t)   
Total  rt-1 JKP+JKG  
Jika beda nyata dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan Multiple Range 
Test) taraf 5% . Model uji jarak Duncan adalah sebagai berikut: 
UJD α = Rα (ρ, DB Galat ) x√            
Keterangan : α   = Taraf uji nyata 
  Ρ = Banyaknya perlakuan 
  R  = Nilai dari tabel uji jarak Duncan 


















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pemberian Rootone-F  dapat meningkatkan 
persentase hidup, dan jumlah daun tamanam jambu biji kristal merah. Konsentrasi 




Berdasarkan hasil penelitian dalam perbanyakan tanaman jambu biji  
dengan cara stek, disarankan menggunakan konsentrasi Rootone–F 2000 ppm 
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Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Rootone-F yang digunakan 
 
1. Tanpa perlakuan / 0 ppm 
2. Konsentrasi 500 ppm 0,5 g Rootone-F dilarutkan ke dalam 1000 ml air 
aquades 
3. Konsentrasi 1000 ppm 1 g Rootone-F dilarutkan ke dalam 1000 ml air 
aquades 
4. Konsentrasi 1500 ppm 1,5 g Rootone-F dilarutkan ke dalam 1000 ml air 
aquades 
5. Konsentrasi 2000 ppm 2 g Rootone-F dilarutkan ke dalam 1000 ml air 
aquades 
6. Konsentrasi 2500 ppm 2,5 g Rootone-F dilarutkan ke dalam 1000 ml air 
aquades 
 






























































































 H0 : konsentrasi 0 ppm 
 H1 : konsentrasi 500 ppm 
 H2 : konsentrasi 1000 ppm 
 H3 : konsentrasi 1500 ppm 
 H4 : konsentrasi 2000 ppm 
 H5 : konsentrasi 2500 ppm 
 
 U1 : Ulangan 1 
 U2 : Ulangan 2 
 U3 : Ulangan 3 
 U4 : Ulangan 4 
 U5 : Ulangan 5 



















1 2 3 4 5 6 
H0 25 25 0 0 0 25 75 25,00 
H1 75 50 50 0 50 25 250 50,00 
H2 75 25 100 75 50 25 350 58,33 
H3 50 75 25 0 75 50 275 55,00 
H4 100 75 100 100 50 100 525 87,50 
H5 50 75 50 100 75 50 400 66,67 
Total Umum 1875   
Rataan Umum   60,48 
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                                         The ANOVA Procedure 
                                       Class Level Information 
 
                            Class              Levels            Values 
                            Konsentrasi        6          H0 H1 H2 H3 H4 H5 
 
                                     Number of observations    36 
NOTE: Due to missing values, only 31 observations can be used in this analysis. 
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                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: Persentasi_Hidup 
 
                                                 Sum of 
 Source                      DF         Squares          Mean Square     F Value     Pr > F 
 Model                       5          9113.57527      1822.71505         3.84       0.0101 
 Error                        25        11854.16667      474.16667 
Corrected Total        30        20967.74194 
 
 R-Square     Coeff Var      Root MSE    Persentasi_Hidup Mean 
 0.434647      36.00194      21.77537                60.48387 
 
Source                      DF        Anova SS         Mean Square    F Value    Pr > F 
Konsentrasi               5         9113.575269     1822.715054       3.84       0.0101 
 















The ANOVA Procedure 
                          Duncan's Multiple Range Test for Persentasi_Hidup 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
                                 Alpha                           0.05 
                                 Error Degrees of Freedom           25 
                                 Error Mean Square            474.1667 
                                 Harmonic Mean of Cell Sizes  4.864865 
                                 NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
 Number of Means          2          3              4              5            6 
 Critical Range           28.76     30.21      31.14      31.80      32.29 
  
                      Means with the same letter are not significantly different. 
                     Duncan Grouping         Mean      N    Konsentrasi 
 
                                   A                     87.50       6     H4 
                                   A 
                              B   A                    66.67       6   H5 
                              B   A 
                              B   A                    58.33       6     H2 
                              B 
                              B   C                    55.00       5    H3 
                              B   C 
                              B   C                    50.00       5     H1 
                                    C 












1 2 3 4 5 6 
H0 28,00 30,33  0 0   0 28,00 86,33 28,78 
H1 30,33 28,00 31,50 0 35,00 28,00 152,83 30,57 
H2 30,33 28,00 28,00 28,00 28,00 28,00 170,33 28,39 
H3 28,00 32,67 28,00 0 30,33 28,00 147,00 29,40 
H4 31,50 32,67 31,50 29,75 31,50 31,50 188,42 31,40 
H5 31,50 32,67 28,00 31,50 29,75 28,00 181,42 30,24 
Total Umum 926,33   
Rataan Umum   29,88 
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The ANOVA Procedure 
Class Level Information 
 
                            Class                  Levels       Values 
                            Konsentrasi           6       H0 H1 H2 H3 H4 H5 
 
                                     Number of observations    36 
NOTE: Due to missing values, only 31 observations can be used in this analysis. 
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The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: Waktu_Muncul_Tunas 
 
                                                Sum of 
Source                      DF         Squares           Mean Square    F Value      Pr > F 
Model                        5         35.1938827        7.0387765        2.12          0.0965 
 Error                        25        83.0689367        3.3227575 
 Corrected Total        30       118.2628194 
 
 R-Square     Coeff Var      Root MSE      Waktu_Muncul_Tunas Mean 
0.297590      6.100217         1.822843                   29.88161 
 
         Source                      DF        Anova SS        Mean Square    F Value      Pr > F 
         Konsentrasi               5        35.19388269      7.03877654       2.12         0.0965 
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                                         The ANOVA Procedure 
                         Duncan's Multiple Range Test for Waktu_Muncul_Tunas 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
                                 Alpha                            0.05 
                                 Error Degrees of Freedom          25 
                                 Error Mean Square            3.322757 
                                 Harmonic Mean of Cell Sizes  4.864865 
                                   NOTE: Cell sizes are not equal. 
 
                Number of Means          2            3             4              5            6 
                Critical Range            2.407      2.529      2.607      2.662      2.703 
 
                      Means with the same letter are not significantly different. 
                     Duncan Grouping          Mean        N      Konsentrasi 
 
                                  A                       31.403       6         H4 
                                  A 
                              B  A                      30.566       5         H1 
                              B  A 
                              B  A                      30.237       6         H5 
                              B  A 
                              B  A                      29.400       5         H3 
                              B  A 
                              B  A                      28.777       3         H0 
                              B 











1 2 3 4 5 6 
H0 1,75 1,75  0  0 0  1,50 5,00 1,67 
H1 1,60 2,50 2,50 0 2,00 3,00 11,60 2,32 
H2 2,00 3,00 2,00 2,00 1,50 2,00 12,50 2,08 
H3 2,00 2,30 3,00 0 2,60 2,50 12,40 2,48 
H4 1,75 2,30 2,00 2,25 2,50 2,25 13,05 2,18 
H5 2,00 1,75 2,00 3,00 2,00 2,00 12,75 2,13 
Total Umum 67,30   
Rataan Umum   2,17 
 
17:24 Thursday, November 11, 2019 
                                         The ANOVA Procedure 
                                       Class Level Information 
                            Class                 Levels          Values 
                            Konsentrasi           6        H0 H1 H2 H3 H4 H5 
 
                                     Number of observations    36 
NOTE: Due to missing values, only 31 observations can be used in this analysis. 
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                                         The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: Jumlah_Tunas 
 
                                                 Sum of 
Source                      DF         Squares           Mean Square     F Value    Pr > F 
 Model                        5        1.41037097       0.28207419        1.66        0.1821 
Error                         25        4.25850000       0.17034000 
Corrected Total        30        5.66887097 
 
                      R-Square     Coeff Var      Root MSE    Jumlah_Tunas Mean 
                      0.248792      19.01100      0.412723             2.170968 
 
Source                      DF        Anova SS       Mean Square    F Value    Pr > F 










1 2 3 4 5 6 
H0 3,60 3,00  0  0 0  3,00 9,6 3,20 
H1 4,30 5,50 7,00 0 7,00 6,00 29,8 5,96 
H2 3,60 5,00 4,75 6,00 6,00 6,00 31,35 5,23 
H3 5,50 3,00 6,00 0 5,30 7,00 26,8 5,36 
H4 4,25 4,30 5,75 4,75 7,00 5,50 31,55 5,26 
H5 4,50 4,00 6,00 5,75 5,30 6,00 31,55 5,26 
Total Umum 160,65   
Rataan Umum   5,18 
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The ANOVA Procedure 
Class Level Information 
 
Class                Levels                Values 
Konsentrasi           6             H0 H1 H2 H3 H4 H5 
 
Number of observations    36 
NOTE: Due to missing values, only 31 observations can be used in this analysis. 
 
                                          17:24 Thursday, November 11, 2019  23 
                                         The ANOVA Procedure  
 
Dependent Variable: Jumlah_Daun 
 
                                                Sum of 
Source                      DF         Squares          Mean Square    F Value    Pr > F 
Model                        5        15.05082527      3.01016505       2.71      0.0436 
Error                         25       27.81191667      1.11247667 
Corrected Total        30       42.86274194 
 
                       R-Square     Coeff Var      Root MSE    Jumlah_Daun Mean 
                       0.351140      20.35291      1.054740            5.182258 
 
Source                      DF        Anova SS        Mean Square    F Value     Pr > F 
Konsentrasi               5        15.05082527      3.01016505       2.71         0.0436 
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The ANOVA Procedure 
Duncan's Multiple Range Test for Jumlah_Daun 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 
 
Alpha                           0.05 
Error Degrees of Freedom           25 
Error Mean Square          1.112477 
Harmonic Mean of Cell Sizes  4.864865 
 
                                   NOTE: Cell sizes are not equal. 
  
                Number of Means          2           3              4            5             6 
                Critical Range           1.393      1.463      1.508      1.540      1.564 
 
                     Means with the same letter are not significantly different. 
                  Duncan Grouping          Mean        N    Konsentrasi 
                                A                     5.9600       5       H1 
                                A 
                                A                     5.3600       5       H3 
                                A 
                                A                     5.2583       6      H4 
                                A 
                                A                     5.2583       6      H5 
                                A 
                               A                     5.2250        6     H2 
  
                                B                     3.2000       3      H0 




Lampiran 7. Ringkasan Hasil Analisis Sidik Ragam 
 
No Parameter Pengamatan F. Hitung KK (%) 
















Keterangan: tn : Tidak Nyata 
   *          : Berbeda Nyata 
   ** : Sangat Berbeda Nyata 
   t : tranformasi 























Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian  
  
 Penimbanagan Rootone–F dengan mengunakan timbangan Analitik 
   
       Persiapan media tanam                 Gubuk untuk naugan sungkup  
 













Batang stek jambu biji        Rootone-F yang telah ditimbang 
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  Aquades  telah dicampur Rootone-F       Perendaman batang stek dengan Rootone -F 
      
Gubuk untuk tempat sungkup   Plat penelitian  
      




     Tanaman berumur 10 minggu   Tanaman berumur 12 minggu   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
